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Abstract

Eduncation is a fundamental pillar in creating quality human resonrces. One of the main keys to achieving superior
quality education is the quality of learning that takes place in the classroom. However, South Sangatta 1 Middle
School has problems with variations in the quality of teaching between teachers which are still quite significant and
student participation in the learning process is still not optimal. This can be seen from the low level of attendance,
active involyement in class discussions, and uneven learning ontcomes. This research uses a qualitative research
approach, with a case study research design. The case study was chosen because this research aims to explore and
understand in depth the implementation of active supervision in improving the quality of learning at SMPN 1
Sangatta Selatan. Active supervision has proven to be effective in inmproving the quality of learning at SMPN 1
Sangatta Selatan. This can be seen from several indicators, namely teachers who take part in the active supervision
program show an increase in their ability to develop and implement effective teaching methods and students who take
part in the active supervision program show an increase in their participation in the learning process. Active
supervision is an effective strategy to improve the quality of learning at SMPN 1 Sangatta Selatan. Active
supervision can belp teachers to improve the quality of their teaching, thereby increasing student participation and
learning outcomes.
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Abstrak

Pendidikean merupakan pilar fundamental dalam mewnjudfan sumber daya manusia yang berkualitas. Salab
satu kunci utama dalam mencapai mutu pendidikan yang unggnl adalah kualitas pembelajaran yang berlangsung
di dalam kelas. Namun SMPIN 1 Sangatta Selatan memiliki permasalaban variasi dalam kualitas pengajaran
antara guru masih cukup signifikan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masibh belum maksimal.
Hal ini terlibat dari rendabnya tingkat kebadiran, Reterlibatan aktif dalam diskusi kelas, serta hasil belajar
_yang tidak merata.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan desain penelitian stndi
kasus . Studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan memahani secara mendalam
implementasi supervisi aktif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan.Supervisi
aktif terbukti efektif dalam meningkatkan mutn pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan. Hal ini terlibat
dari beberapa indikator yaitu gnrn-guru yang mengifuti program supervisi aktif menunjukkan peningkatan dalanm
kemanmpuannya dalam mengembangkan dan melaksanakan metode pengajaran yang efektif dan siswa yang
mengikuti program supervisi aktif menunjukkan peningkatan dalam partisipasinya dalam proses pembelajaran.
Supervisi aktif merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Sangatta
Selatan. Supervisi aktif dapat membantu gurn untuk meningkatkan kualitas pengajarannya, sebingga
meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar.
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Pendahuluan

Efektivitas pembelajaran bergantung pada kemampuan guru dalam menciptakan
atmosfer yang kondusif. Pembelajaran yang ideal mendorong siswa untuk aktif bertanya,
bertukar ide, dan terlibat dalam proses belajar mengajar (Asim et al., 2023). Suasana belajar
yang demikian dikenal sebagai pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAKEM). PAKEM merupakan elemen penting dalam mewujudkan pembelajaran
berkualitas. Pada hakikatnya, belajar adalah proses aktif yang melibatkan pembelajar dalam
membangun pengetahuannya sendiri, bukan sekadar menerima informasi pasif dari guru
(Jf & Azmi, 2022). Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk merancang
proses pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa di kelas.

Supervisi berperan sebagai pendampingan konstruktif bagi guru dan staf sekolah
untuk mencapai kemajuan optimal (Efendi & Sholeh, 2023). Berbeda dengan inspeksi
yang menckankan kontrol, supervisi akademis fokus pada pembinaan dan dukungan.
Tujuannya adalah membantu guru dan pendidik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran. Melalui supervisi, guru didorong untuk terus berinovasi
dalam metode pengajaran dan meningkatkan efektivitas kerja mereka. Hal ini pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Risman et al.,
2024). Supervisi akademik, khususnya supervisi aktif, merupakan salah satu solusi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Saman & Hasanah, 2024).
Supervisi aktif melibatkan observasi langsung, umpan balik konstruktif, dan
pendampingan berkelanjutan, dan diyakini mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pengajaran (Sitaasih, 2020).

Penelitian pernah dilakukan di SMKN 2 Demak oleh Andayani (2022) dalam jurnal
berjudul Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui Bimbingan Berkelanjutan dan
Supervisi Akademik di SMKN 2 Demak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh bimbingan berkelanjutan terhadap motivasi guru dalam menyusun administrasi
mengajar yang lengkap dan mengkaji dampak kegiatan supervisi akademik terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran. Hasil Penelitian ini adalah
bimbingan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan motivasi guru dalam menyusun
administrasi mengajar dan perencanaan pembelajaran secara menyeluruh melalui supervisi
akademik dan kegiatan supervisi akademik efektif dalam meningkatkan kompetensi guru
dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan mutu
pembelajaran.

Penelitian juga pernah dilakukan di SD Negeri 116255 AEK Tobang oleh Fatimah
(2020) dalam jurnal berjudul Kegiatan Supervisi Akademik dalam Meningkatkan
Pembelajaran Guru dan Siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepala sekolah
sebagai peneliti dalam kepemimpinan pembelajaran terhadap para guru di SD Negeri
116255 AEK Tobang dan mengetahui efektivitas supervisi akademik dalam meningkatkan
motivasi guru dan siswa, kompetensi guru dan siswa, dan mutu pembelajaran. Hasilnya
menunjukkan supervisi akademik semakin meningkatkan kompetensi guru dan siswa
dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran, dan terjadi peningkatan rata-rata dalam
perencanaan pembelajaran sebesar 22,43% (Fatimah, 2020).

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas (Maharani & Kristian, 2021). Salah satu kunci utama dalam mencapai
mutu pendidikan yang unggul adalah kualitas pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas. Upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah menengah pertama (SMP) terus
menjadi fokus utama pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan di Indonesia.
SMPN 1 Sangatta Selatan, sebagai salah satu institusi pendidikan, berkomitmen untuk
meningkatkan mutu pembelajaran demi tercapainya hasil belajar optimal bagi para
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siswanya.

Namun demikian, berdasarkan obsetrvasi awal dan hasil evaluasi akademik di SMPN
1 Sangatta Selatan, ditemukan beberapa kendala yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Pertama, variasi dalam kualitas pengajaran antara guru masih cukup
signifikan. Beberapa guru menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam menyampaikan
materi, sementara yang lain masih perlu bimbingan dalam mengembangkan metode
pengajaran yang efektif. Kedua, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih belum
maksimal. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat kehadiran, keterlibatan aktif dalam diskusi
kelas, serta hasil belajar yang tidak merata.

Penelitian ini berfokus pada efektivitas supervisi aktif dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan. Diharapkan dengan penerapan supervisi aktif,
guru dapat mengembangkan keterampilan profesional mereka, meningkatkan motivasi
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan desain
penelitian studi kasus (Yusanto, 2020). Studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mendalami dan memahami secara mendalam implementasi supervisi aktif dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan. Lokasi penelitian adalah
SMPN 1 Sangatta Selatan, dengan subjek penelitian adalah beberapa para guru dan kepala
sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dengan melakukan bersama beberapa para guru dan kepala sekolah untuk menggali
informasi tentang implementasi supervisi aktif di sekolah dan observasi yang akan
dilakukan di kelas untuk mengamati bagaimana supervisi aktif dilakukan oleh beberapa
para guru dan kepala sekolah.

Hasil Dan Pembahasan
A. Variasi Kualitas Pengajaran

Meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan sebuah tujuan fundamental
dalam dunia pendidikan (Rahardja, 2022). Salah satu fatursiktor penting yang
berkontribusi pada pencapaian tujuan ini adalah variasi dalam kualitas pengajaran.
Bagian ini akan mengulas berbagai aspek yang mempengaruhi kualitas pengajaran,
serta bagaimana supervisi aktif dapat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif dan dinamis (Ali, 2023). Analisis ini meliputi evaluasi terhadap
metode pengajaran yang digunakan, adaptasi terhadap kebutuhan belajar siswa, dan
implementasi  strategi-strategi inovatif yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan (Apriansyah & Lindawati, 2023). Peningkatan mutu pembelajaran di
SMPN 1 Sangatta Selatan tak lepas dari kualitas pengajaran yang diberikan oleh para
gurunya. Namun, realita menunjukkan bahwa terdapat variasi kualitas pengajaran
yang cukup signifikan di antara para guru. Hal ini menjadi salah satu fokus utama
dalam penelitian ini untuk dikaji lebih dalam, guna memahami faktor-faktor yang
melatarbelakanginya dan merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pengajaran secara menyeluruh. Berikut adalah pertanyaan kuesioner yang
diberikan kepada guru-guru di SMPN 1 sangatta Selatan:
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Tabel 1 Kuesioner

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

Variasi Kualitas Pengajaran

1 Seberapa sering Anda
menggunakan berbagai
metode pengajaran dalam
kelas?

2 Bagaimana Anda menilai
efektivitas metode pengajaran
yang Anda gunakan?

3 Seberapa sering Anda
memodifikasi metode
pengajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa?

4 Bagaimana Anda menilai
suasana belajar di kelas Anda?
5 Seberapa sering siswa terlibat

aktif dalam proses
pembelajaran di kelas Anda?

Berikut adalah hasil responden dari kuesioner di atas :

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Responden

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
Variasi Kualitas Pengajaran
1 Seberapa sering Anda 15% 35% 30% 15% 5%

menggunakan berbagai metode
pengajaran dalam kelas?

2 Bagaimana Anda menilai efektivitas 10% 40% 30% 15% 5%
metode pengajaran yang Anda
gunakan?

3 Seberapa sering Anda memodifikasi 20% 30% 25% 20% 5%

metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa?

4 Bagaimana Anda menilai suasana 15% 40% 25% 15% 5%
belajar di kelas Anda?

5 Seberapa sering siswa terlibat aktif 10% 35% 30% 20% 5%
dalam proses pembelajaran di kelas
Anda?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi dalam kualitas pengajaran antara guru di
SMPN 1 Sangatta Selatan masih cukup signifikan. Beberapa guru menunjukkan kinerja yang
sangat baik dalam menyampaikan materi, dengan menggunakan metode pengajaran yang
variatif dan menarik. Guru-guru ini mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun, masih ada beberapa
guru yang kinerjanya perlu ditingkatkan. Guru-guru ini masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan metode pengajaran yang efektif, sehingga materi pembelajaran tidak
tersampaikan dengan baik kepada siswa. Hal ini berakibat pada rendahnya tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

B. Partisipasi Siswa

Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan tolok ukur penting dalam
menentukan keberhasilan suatu program pendidikan (Arifin, 2022). Sub bab ini akan
mengulas bagaimana supervisi aktif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Pembahasan mencakup observasi terhadap tingkat partisipasi siswa, faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi tersebut, serta berbagai pendekatan yang digunakan
oleh guru untuk mendorong keterlibatan aktif siswa di kelas (Prasetyaningrum, 2022).
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Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak positif
supervisi aktif terhadap partisipasi siswa.

Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan elemen penting dalam
mencapal mutu pembelajaran yang optimal (Umar et al., 2024). Di SMPN 1 Sangatta Selatan,
tingkat partisipasi siswa masih terbilang belum maksimal. Hal ini menjadi concern utama
dalam penelitian ini untuk dianalisa dan dicarikan solusinya.

Tabel 1 Kuesioner
No Pertanyaan 1 2 3 4 5

Variasi Kualitas Pengajaran

1 Bagaimana tingkat
pemahaman siswa terhadap
materi yang Anda ajarkan?

2 Seberapa sering Anda
mengadakan evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa?

3 Seberapa sering siswa
memberikan umpan balik
terhadap metode pengajaran
Anda?

4 Bagaimana Anda menilai
partisipasi siswa selama
proses pembelajaran?

Berikut adalah hasil responden dari kuesioner di atas :

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Responden

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
Variasi Kualitas Pengajaran
1 Bagaimana tingkat 10% 30% 35% 20% 5%

pemahaman siswa terhadap
materi yang Anda ajarkan?

2 Seberapa sering Anda 25% 30% 20% 20% 5%
mengadakan evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa?

3 Seberapa sering siswa 15% 30% 25% 25% 5%
memberikan umpan balik
terhadap metode pengajaran
Anda?

4 Bagaimana Anda menilai 10% 35% 30% 20% 5%
partisipasi siswa selama
proses pembelajaran?

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari
rendahnya tingkat kehadiran, keterlibatan aktif dalam diskusi kelas, serta hasil belajar yang
tidak merata.

Tingkat kehadiran siswa yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran, rasa malas, dan faktor eksternal seperti sakit
atau membantu orang tua di rumah. Rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelas
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rasa malu, kurangnya pemahaman terhadap materi
pelajaran, dan rasa tidak percaya diri. Hasil belajar yang tidak merata disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti perbedaan tingkat kecerdasan siswa, gaya belajar yang berbeda, dan
latar belakang sosial ekonomi yang berbeda.
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Supervisi aktif terbukti efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1
Sangatta Selatan. Hal ini terlihat dari beberapa indikator, seperti:

1. Guru-guru yang mengikuti program supervisi aktif menunjukkan peningkatan dalam
kemampuannya dalam mengembangkan dan melaksanakan metode pengajaran yang
efektif. Hal ini berakibat pada meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran.

2. Siswa yang mengikuti program supervisi aktif menunjukkan peningkatan dalam
partisipasinya dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya tingkat
kehadiran, keterlibatan aktif dalam diskusi kelas, dan hasil belajar.

Supervisi aktif dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui beberapa mekanisme,
yaitu:

1. Supervisi aktif memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada guru tentang kinerjanya dalam mengajar. Umpan balik ini
dapat membantu guru untuk meningkatkan kualitas pengajarannya.

2. Supervisi aktif memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk membantu guru
dalam mengembangkan metode pengajaran yang efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pelatihan, bimbingan, dan sumber daya yang dibutuhkan oleh guru.

3. Supervisi aktif dapat meningkatkan motivasi guru untuk meningkatkan kinerjanya. Hal
ini dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan dan pengakuan atas prestasi guru.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa supervisi aktif merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Sangatta Selatan. Melalui pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, ditemukan bahwa implementasi supervisi aktif berhasil
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan dan melaksanakan metode
pengajaran yang efektif. Selain itu, program ini juga meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran, yang ditunjukkan oleh peningkatan tingkat kehadiran, keterlibatan
aktif dalam diskusi kelas, dan hasil belajar yang lebih merata. Dengan demikian, supervisi
aktif terbukti sebagai solusi yang tepat untuk mengatasi variasi kualitas pengajaran antara
guru dan meningkatkan partisipasi siswa di SMPN 1 Sangatta Selatan.
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